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Abstract  
This research aimed to examine the relationships among pressure, opportunity, rationalization, 

capability, and self-confidence with academic fraud behavior in FKIP X University 2018 economics 
clump study program. This was quantitative research with an ex post facto approach. The subject of this 
research was students at Accounting Education, Economic Education, and Office Administration 
Education FKIP X University 2018. The sample was 144 respondents and the sampling method used was 
random sampling. The data collection methods used were a questionnaire and an observation. The data 
analysis technique used were descriptive statistical analysis, simple correlation, multiple correlations, 
and F test. The results of this research indicate that there was a (1) relationship between pressure and 
academic fraud behavior, proven with a Pearson Correlation of 0,371 (Sig 0,000<0,05); (2) relationship 
between opportunity and academic fraud behavior, proven with a Pearson Correlation of 0,281 (Sig 
0,001<0,05); (3) relationship between  rationalization and academic fraud behavior, proven with a 
Pearson Correlation  of 0,582 (Sig 0,000<0,05); (4) relationship between capability and academic fraud 
behavior, proven with a Pearson Correlation  of 0,510 (Sig 0,000<0,05); (5) relationship between self-
confidence and academic fraud behavior, proven with a Pearson Correlation of -0,184 (Sig 
0,027<0,05); (6) relationship among pressure, opportunity, rationalization, capability, and self-
confidence with academic fraud behavior, proven with test multiple correlations of 0,647 (Sig 
0,000<0,05).    

Keywords:  fraud diamond theory, self-confidence, academic fraud behavior 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara variabel tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 

kemampuan, kepercayaan diri dengan perilaku kecurangan akademik pada mahasiswa rumpun ekonomi 
FKIP Universitas X angkatan 2018. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
ex post facto. Subjek terdiri dari mahasiswa Pendidikan Akuntansi, Pendidikan Ekonomi, dan Pendidi-
kan Administrasi Perkantoran FKIP Universitas X 2018. Sampel sebanyak 144 responden, menggunakan 
teknik Random Sampling. Pengumpulan data dengan kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis statistik deskriptif, korelasi sederhana, korelasi ganda, dan uji F. Hasil penelitian 
ini menunjukkan terdapat (1) hubungan antara tekanan dengan perilaku kecurangan akademik dibuktikan 
dengan Pearson Correlation  sebesar 0,371 (Sig 0,000<0,05); (2) hubungan antara kesempatan dengan 
perilaku kecurangan akademik dibuktikan dengan Pearson Correlation  sebesar 0,281 (Sig 0,001<0,05); 
(3) hubungan antara rasionalisasi dengan perilaku kecurangan akademik dibuktikan dengan Pearson 
Correlation  sebesar 0,582 (Sig 0,000<0,05); (4) hubungan antara kemampuan dengan perilaku 
kecurangan akademik dibuktikan dengan Pearson Correlation  sebesar 0,510 (Sig 0,000<0,05); (5) hub-
ungan antara kepercayaan diri dengan perilaku kecurangan akademik dibuktikan dengan Pearson Corre-
lation  sebesar -0,184 (Sig 0,027<0,05); (6) hubungan antara tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemam-
puan dan kepercayaan diri dengan perilaku kecurangan akademik dibuktikan dengan uji korelasi ganda 
sebesar 0,647 (Sig 0,000<0,05). 

 
Kata Kunci: teori fraud diamond, kepercayaan diri, perilaku  kecurangan akademik 
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PENDAHULUAN 

Negara-negara di Asia Tenggara yang 

tergabung dalam ASEAN melakukan berbagai 

kerja sama. Satu dari berbagai bentuk kerja sama 

tersebut ialah dengan membangun kawasan 

ekonomi terintegrasi di kawasan ASEAN yang 

disebut dengan Masyarakat Ekonomi ASEAN. 

Sumber daya manusia (SDM) yang baik diper-

lukan untuk menciptakan kawasan ASEAN yang 

stabil. SDM yang baik berkaitan dengan pen-

didikan. Melalui pendidikan seseorang akan 

mempunyai banyak keterampilan, keterampilan 

bersumber dari ilmu yang diperoleh saat 

menempuh pendidikan. Terdapat 3 jenis lem-

baga pendidikan yakni lembaga pendidikan for-

mal, lembaga pendidikan nonformal, dan lem-

baga pendidikan nonformal. Menurut Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan for-

mal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, pendidikan tinggi. Uni-

versitas sebagai lembaga pendidikan tinggi 

berkewajiban untuk mencetak tamatan yang 

memiliki karakter terbaik dari bidang akademik 

ataupun bidang non akademik.  

Karakter yang bisa diperoleh saat berada 

di universitas yakni sikap bertanggung jawab, 

disiplin, tepat waktu, percaya diri, dan jujur. 

Karakter-karakter tersebut didapatkan dengan 

adanya dukungan edukasi yang lancar selaras 

pada tata tertib, ajaran, dan norma akademik 

yang ada di universitas (Subari, 2020). Karakter 

yang baik membentuk kualitas akademik dan 

prestasi akademik baik. Kualitas akademik dan 

prestasi akademik mahasiswa dapat diukur 

dengan IPK. Mahasiswa harus bekerja keras 

agar mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari 

nilai batas kelulusan yang telah ditetapkan. 

Dihadapkan dengan situasi yang demikian 

memungkinkan mahasiswa melakukan berbagai 

cara termasuk dengan tindakan yang negatif yak-

ni melanggar tata tertib seperti kecurangan akad-

emik (Aziz & Nurlita, 2016).  

Peristiwa kecurangan akademik terjadi di 

Indonesia dan di negara-negara lain. Pada 

penelitian Ashari, et al. (2010) mengungkapkan 

seluruh mahasiswa yang berpartisipasi menjadi 

responden telah melancarkan aksi kecurangan 

akademik. Dikutip dari Kompas.com peristiwa 

kecurangan akademik di Indonesia didukung 

dengan adanya fakta berkas mahasiswa sejumlah 

75 berkas ditemukan data sejumlah 27 berkas 

mendapatkan nilai Turnitin sebesar >30% me-

nandakan tingkat plagiarisme di kalangan maha-

siswa masih tinggi. Survei dari Josephson Insti-

tute of Ethics (Strom, et al., 2008) responden 

sebanyak 36.000 siswa SMP mendapatkan 60% 

dari peserta didik membenarkan bahwa sempat 

mencontek ketika ulangan dan mengerjakan lati-

han soal. 

Melalui berbagai peristiwa kecurangan 

akademik yang terjadi, terlihat kecurangan akad-

emik juga terjadi pada perguruan tinggi. Pada 

perguruan tinggi khususnya universitas memiliki 

banyak fakultas salah satunya Fakultas Keguru-

an dan Ilmu Pendidikan (FKIP) yang memiliki 

tujuan untuk mencetak mahasiswa menjadi 

seorang calon pendidik/guru. Calon guru yang 

memiliki nilai karakter yang baik tentu akan bisa 

menanamkan nilai - nilai karakter positif kepada 

siswanya. Karena nilai - nilai karakter positif 

tidak akan tergantikan akan selalu ada untuk 
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selamanya dalam dunia pendidikan yang akan 

meminimalisir bentuk kecurangan akademik.    

Penulis dalam pengamatannya selama ini 

melihat > 80% mahasiswa FKIP Universitas X 

(termasuk mahasiswa rumpun ekonomi yakni 

program studi pendidikan akuntansi, pendidikan 

ekonomi, dan pendidikan administrasi per-

kantoran) pernah melakukan kecurangan akade-

mik. Ada berbagai bentuk kecurangan akademik 

yang kerap muncul pada lingkungan FKIP Uni-

versitas X diantaranya bertanya pada teman saat 

ujian, mencari jawaban di internet saat ujian, 

membawa catatan kecil saat ujian, menyalin 

artikel tanpa menyantumkan sumber, menyalin 

jawaban tugas dari teman. 

Berbagai kecurangan akademik dapat 

timbul karena adanya faktor dari dalam diri indi-

vidu salah satu faktor tersebut ialah rasa percaya 

diri. Kepercayaan diri mahasiswa akan tumbuh 

dan turut serta mendukung terciptanya kualitas 

akademik. Hasil penelitian Sahadewa (2017) 

menunjukkan kepercayaan diri berhubungan 

negatif tidak signifikan dengan kecurangan 

akademik. Berbeda dengan hasil penelitian Hos-

sein dan Roya (2021) di Iran menunjukkan bah-

wa sikap menyontek berkorelasi negatif signif-

ikan dengan kepercayaan diri siswa.    

Selain faktor dalam diri terdapat berbagai 

faktor lain yang memicu perilaku kecurangan 

seseorang. Cressey pada tahun 1953 memperke-

nalkan Fraud Triangle Theory yang di dalamnya 

memiliki tiga elemen yaitu tekanan, kesempatan 

dan rasionalisasi. Terdapat Theory fraud lain 

yang merupakan pengembangan dari Fraud Tri-

angle Theory yaitu Fraud Diamond Theory oleh 

Wolfe & Hermanson tahun 2004 yang menam-

bahkan elemen kemampuan dan Fraud Penta-

gon Theory oleh Jonathan Marks tahun 2009 

yang menambahkan elemen kecurangan yaitu 

arogansi. Elemen kemampuan dalam berbuat 

curang seringkali ditemukan di lingkungan ma-

hasiswa. Elemen arogansi menganggap pera-

turan tidak berlaku untuk dirinya dirasa tidak 

relevan dengan kondisi mahasiswa. Maka Fraud 

Diamond Theory paling tepat untuk dijadikan 

dasar pada penelitian ini.   

Penelitian yang dilakukan Dewi (2016) 

memiliki hasil tekanan, kesempatan, rasional-

isasi, dan kemampuan memiliki pengaruh ter-

hadap perilaku kecurangan akademik maha-

siswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Yudiana dan 

Lastanti (2016) menunjukkan hasil tekanan 

memiliki pengaruh  yang tidak signifikan se-

dangkan rasionalisasi, kesempatan, dan kemam-

puan ada pengaruh yang signifikan terhadap per-

ilaku kecurangan akademik. Fransiska dan Heli-

anti (2019) dalam jurnal penelitiannya menun-

jukkan bahwa mahasiswa melakukan 

kecurangan akademik karena mengalami 

tekanan, sikap dosen kurang pengawasan men-

imbulkan kesempatan kecurangan, rasionalisasi 

perilaku kecurangan, serta kemampuan.   

Adapun tujuan dalam penelitian ini yakni 

untuk mengetahui hubungan variabel tekanan, 

kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan ke-

percayaan diri dengan perilaku kecurangan 

akademik mahasiswa. 

Perilaku Kecurangan Akademik 

Perilaku kecurangan akademik yakni tin-

dakan menyimpang dari kejujuran dalam suatu 

ujian atau tugas yang bertujuan untuk mencapai 
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keberhasilan prestasi akademik. Menurut Fitria-

na & Baridwan (2012: 245) perilaku kecurangan 

akademik merupakan perbuatan individu dalam 

meraih ketercapaian prestasi namun 

menggunakan cara yang melanggar aturan dan 

dijalankan secara sengaja. Indikator yang 

digunakan yaitu indikator yang dikembangkan 

oleh Becker, at al. (2006) yakni kecurangan 

yang dilakukan untuk menyelesaikan tugas, 

kecurangan dalam pengerjaan tugas berke-

lompok, dan kecurangan dalam ujian.  

 

 

Tekanan   

Tekanan adalah sebuah dorongan atau 

tujuan yang berasal dari dalam maupun luar diri 

seseorang yang ingin dicapai namun dibatasi 

oleh kemampuan yang kurang memadai sehing-

ga mengakibatkan seseorang melakukan 

kecurangan. Albrecht, et al. (2012) tekanan ialah 

keinginan yang hendak digapai namun terhalang 

oleh ketidakcakapan dalam menggapainya. Indi-

kator yang digunakan yaitu indikator yang 

dikembangkan oleh Albrecht, et al. (2012) yaitu 

tekanan keuangan, tekanan yang berasal dari 

pihak eksternal, dan kebiasaan buruk yang di-

miliki seseorang.    

Kesempatan 

Kesempatan ialah situasi yang dapat di-

manfaatkan individu untuk berbuat curang. Tu-

anakotta (2010) mengatakan bahwa kesempatan 

dapat terbentuk karena kurang pengawasan, pen-

yalahgunaan wewenang, dan tingkat pengendali-

an rendah. Indikator yang digunakan yaitu indi-

kator dari Becker, et al. (2006) yaitu pendidik 

tidak memeriksa plagiarism, pendidik tidak 

merubah tugas atau ujian yang telah diberikan 

kepada peserta didik lain, peserta didik melihat 

lingkungannya juga melakukan kecurangan, dan 

pendidik tidak melakukan pencegahan terhadap 

tindak kecurangan. 

Rasionalisasi 

Rasionalisasi diartikan sebagai perbuatan 

pembenaran perilaku individu atas kecurangan 

yang dilakukannya dengan menggunakan 

berbagai alasan yang dapat diterima secara so-

sial. Indikator yang digunakan yaitu indikator 

yang dikembangkan oleh Albrecht, et al. (2012) 

yaitu kecurangan dilakukan untuk hal yang baik, 

kecurangan untuk mempertahankan reputasi, 

kecurangan dilakukan karena banyak orang juga 

yang melakukannya, pelaku hanya melakukan 

karena terpaksa, dan pelaku merasa bahwa tidak 

ada pihak yang dirugikan. 

Kemampuan 

Wolfe & Hermanson (2004) menyatakan 

kemampuan adalah sifat-sifat yang tepat 

seseorang untuk mengenali kesempatan tertentu 

untuk melakukan kecurangan. Kemampuan yang 

dimaksud dalam penelitian ini ialah mahasiswa 

yang berkemampuan untuk melakukan 

perencanaan kecurangan akademik dengan ke-

mampuan yang dimiliki seperti kemampuan 

mendeteksi kesempatan untuk berbuat curang, 

sikap tidak merasa takut untuk berbuat salah. 

Indikator yang digunakan yaitu indikator yang 

dikembangkan oleh Wolfe & Hermanson (2004) 

yaitu posisi, kecerdasan seseorang, ego yang di-

miliki seseorang, memaksa, dan kebohongan. 

Kepercayaan Diri 

Inge (2010) mengemukakan rasa percaya 

diri ialah kemantapan individu dengan kemam-
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puan yang dipunyai dalam menunjukkan per-

ilaku atau untuk menggapai tujuan tertentu. Ke-

percayaan diri mampu menciptakan penilaian 

positif terhadap diri sendiri maka akan memen-

garuhi beberapa sikap dalam diri. Indikator yang 

digunakan yaitu indikator yang dikembangkan 

oleh Hakim (Rahayu, 2013: 70) yaitu bersikap 

tenang, mempunyai potensi kemampuan be-

reaksi positif, menyesuaikan diri dengan mudah, 

berkomunikasi dengan baik, dan memiliki kon-

disi keerdasan yang cukup. 

METODE 

Variabel adalah suatu konsep yang dapat 

ditempatkan pada berbagai nilai yang berbeda 

(Santoso, 2021:30). Variabel terikat penelitian 

ini yakni perilaku kecurangan akademik. Varia-

bel bebas pada penelitian ini ada 5 yaitu tekanan, 

kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan ke-

percayaan diri. 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendeka-

tan ex post facto. Populasi di penelitian ini yaitu 

mahasiswa rumpun ekonomi universitas x pada 

program studi pendidikan akuntansi, pendidikan 

ekonomi, dan pendidikan administrasi per-

kantoran dengan jumlah 225 mahasiswa. Sampel 

sebanyak 144 mahasiswa diambil dengan 

menggunakan teknik random sampling. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

kuesioner dan dokumentasi.  

Uji validitas instrumen menggunakan uji 

validitas konstruk. Hasil uji coba validitas di-

peroleh sebanyak 32 item dinyatakan valid. Uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 

dengan hasil pada variabel tekanan, kesempatan, 

rasionalisasi, kemampuan, kepercayaan diri, dan 

perilaku kecurangan akademik dinyatakan relia-

bel. Pengujian validitas dan reliabilitas dil-

akukan dengan bantuan software SPSS version 

26.  

Teknik analisis data yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah analisis data statistik 

deskriptif, uji prasyarat (linearitas, normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas), uji 

hipotesis yang terdiri dari uji analisis korelasi 

sederhana, uji korelasi berganda, dan uji F 

dengan bantuan software SPSS version 26.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Data penelitian diperoleh dengan 

kuesioner yang diisi melalui Google Form oleh 

responden. Hasil analisis deskriptif yang di-

peroleh tersebut disajikan secara rinci sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022) 

Tabel hasil analisis deskriptif terdapat 

standar deviasi yang digunakan untuk menun-

jukkan keheterogenan sebuah grup data atas nilai 

rata-rata. Standar deviasi digolongkan baik keti-

ka nilai standar deviasi yang diperoleh menjauhi 

angka 0 yang artinya bersifat heterogen. Pada 

tabel 1 menunjukkan nilai standar deviasi semua 

variabel menjauhi 0, sehingga dapat disimpulkan 

data bersifat heterogen. Selain itu pada tabel 1 
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dapat diketahui angka mean yang diperoleh dari 

masing - masing variabel. Maka disimpulkan 

bahwa semua variabel pada penelitian ini angka 

mean menunjukkan lebih tinggi daripada standar 

deviasi yang mengindikasikan hasil cukup baik  

serta penyebaran data menunjukkan hasil yang 

normal dan tidak menyebabkan bias. 

Variabel Tekanan    

Hasil distribusi kecenderungan tekanan 

dikelompokkan menjadi tiga kategori seperti da-

lam tabel berikut ini. 

Tabel 2. Kecenderungan Skor 

Tekanan 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022) 

Berlandaskan pada tabel 2 sebanyak 

74,9% mahasiswa skor tekanannya terdapat di 

kategori sedang.  

Variabel Kesempatan 

Hasil distribusi kecenderungan kesem-

patan dikelompokkan menjadi tiga kategori sep-

erti dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3. Kecenderungan Skor Kesempatan 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022)  

  Menurut hasil tabel di atas, 81,3% ma-

hasiswa skor kesempatannya pada kategori se-

dang. 

Variabel Rasionalisasi 

Hasil distribusi kecenderungan rasional-

isasi dikelompokkan menjadi tiga kategori sep-

erti dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4. Kecenderungan Skor Rasionalisasi 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022) 

Berlandaskan pada tabel 4 tersebut, 59% 

mahasiswa skor rasionalisasinya pada kategori 

sedang. 

Variabel Kemampuan 

Hasil distribusi kecenderungan kemam-

puan dikelompokkan menjadi tiga kategori sep-

erti dalam tabel berikut ini.  

Tabel 5. Kecenderungan Skor Kemampuan 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022) 

Hasil tabel di atas, 58,9% mahasiswa 

skor kemampuannya pada kategori sedang. 

Variabel Kepercayaan Diri 

Hasil distribusi kecenderungan ke-

percayaan diri dikelompokkan menjadi tiga kate-

gori seperti dalam tabel berikut ini. 

Tabel 6. Kecenderungan Skor Kepercayaan Diri 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022) 

Berdasarkan hasil tabel 6, skor ke-

percayaan diri mahasiswa sebesar 72,8% pada 

kategori sedang.  

Variabel Perilaku Kecurangan Akademik 

Hasil distribusi kecenderungan perilaku 

kecurangan akademik dikelompokkan menjadi 

tiga kategori seperti dalam tabel berikut ini. 

Tabel 7. Kecenderungan Skor Perilaku 



 

 

Yohana Lianirati Kusuma Dewi1, Sigit Santoso2, dan Elvia Ivada3. Hubungan Fraud Diamond 

dan Kepercayaan Diri dengan Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa Rumpun Ekonomi 

FKIP Universitas X. Desember, 2022.. 

Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 8, No. 3 , hlm. 101-113 

107 

Kecurangan Akademik 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022) 

Berlandaskan hitungan tabel 7 diatas, 

61,8% mahasiswa skor perilaku kecurangan 

akademiknya pada kategori sedang.  

Uji Hipotesis 

Uji Korelasi Sederhana 

Uji korelasi sederhana memanfaatkan 

aplikasi SPSS seri 26 for windows  dengan 

perolehan hitungan dapat dilihat pada tabel 

seperti berikut ini: 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Sederhana 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022) 

1) Hubungan Tekanan dengan Perilaku  

    Kecurangan Akademik   

Menurut tabel 8 rhitung > rtabel yaitu 0,371 

> 0,164 dengan signifikansi < 0,05. Sehingga 

disimpulkan terdapat hubungan positif signif-

ikan antara tekanan dengan perilaku 

kecurangan akademik namun keeratan hub-

ungan masuk di kategori rendah. Maka 

hipotesis pertama (terdapat hubungan tekanan 

dengan perilaku kecurangan akademik) teruji 

kebenarannya.  

2) Hubungan Kesempatan dengan Perilaku  

    Kecurangan Akademik  

Menurut tabel 8 rhitung > rtabel yaitu 0,281 

> 0,164 dengan signifikansi < 0,05. Sehingga 

disimpulkan terdapat hubungan positif signif-

ikan antara kesempatan dengan perilaku 

kecurangan akademik namun keeratan hub-

ungan masuk di kategori rendah. Maka 

hipotesis kedua (terdapat hubungan kesem-

patan dengan perilaku kecurangan    akade-

mik) teruji kebenarannya. 

 

 

3) Hubungan Rasionalisasi dengan Perilaku 

    Kecurangan Akademik  

Menurut tabel 8 rhitung > rtabel yaitu 0,582 

> 0,164 dengan signifikansi < 0,05. Sehingga 

disimpulkan terdapat hubungan positif signif-

ikan antara rasionalisasi dengan perilaku 

kecurangan akademik namun keeratan hub-

ungan masuk kategori sedang. Maka hipotesis 

ketiga (terdapat hubungan rasionalisasi 

dengan perilaku kecurangan akademik) teruji 

kebenarannya. 

4) Hubungan Kemampuan dengan Perilaku  

    Kecurangan Akademik  

Menurut tabel 8 rhitung > rtabel yaitu 0,510 

> 0,164 dengan signifikansi < 0,05. Sehingga 

disimpulkan terdapat hubungan positif signif-

ikan antara kemampuan dengan perilaku 

kecurangan akademik namun keeratan hub-

ungan masuk kategori sedang. Maka hipotesis 

keempat (terdapat hubungan kemampuan 

dengan perilaku kecurangan akademik) teruji 

kebenarannya. 

5) Hubungan Kepercayaan Diri dengan Perilaku  

    Kecurangan Akademik  
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Menurut tabel 8 rhitung > rtabel yaitu -0,184 

> 0,164 dengan signifikansi < 0,05.  Sehingga 

disimpulkan terdapat hubungan positif signif-

ikan antara kepercayaan diri dengan perilaku 

kecurangan akademik namun keeratan hub-

ungan masuk di kategori sangat rendah. Maka 

hipotesis kelima (terdapat hubungan ke-

percayaan diri dengan perilaku kecurangan 

akademik) teruji kebenarannya. 

Uji Korelasi Berganda 

Analisis ini untuk menguji hipotesis kee-

nam pada penelitian ini yaitu terdapat hub-

ungan tekanan, kesempatan, rasionalisasi, ke-

mampuan, dan kepercayaan diri secara bersa-

ma-sama dengan perilaku kecurangan akade-

mik. Perolehan dari pengolahan korelasi gan-

da tertuang seperti di bawah ini: 

Tabel 9. Hasil Korelasi Ganda 

 
 (Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022) 

Nilai koefisien yang diperoleh dalam 

pengujian ini yaitu 0,647 disimpulkan ko-

relasi ganda memiliki arah positif dan signif-

ikansi < 0,05 artinya hipotesis keenam ter-

bukti kebenarannya. 

Uji F 

Uji F untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh simultan atau bersama-sama yang 

diberikan variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Berikut hasil olah data uji f: 

Tabel 10. Hasil Uji F

 

     (Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022) 

Menurut tabel hasil dari uji f di atas 

menyatakan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 

19,857 > 2,28 serta signifikansi 0,000 < 0,05, 

maka membuktikan model penelitian ini layak 

dan signifikan secara statistik. 

Pembahasan 

Hubungan Tekanan dengan Perilaku 

Kecurangan Akademik  

Hasil analisis deskriptif dari distribusi 

kecenderungan tekanan menjelaskan mahasiswa 

program studi rumpun ekonomi FKIP Universi-

tas X angkatan 2018 memiliki rasa tekanan pada 

tingkatan yang sedang. Pada uji korelasi seder-

hana tekanan dengan perilaku kecurangan akad-

emik menunjukkan tekanan memiliki hubungan 

positif terhadap perilaku kecurangan akademik 

sebesar 0,371. Pengelompokan keeratan hub-

ungan, nilai 0,371 tergolong pada tingkatan ren-

dah. Korelasi yang bernilai positif berarti ada 

hubungan yang searah, nilai signifikansi yaitu 

0,000<0,05 yang bermakna terdapat hubungan 

yang signifikan antara tekanan dengan perilaku 

kecurangan akademik. 

Teori Fraud Diamond oleh Wolfe & 

Hermanson (2004) mengemukakan bahwa 

tekanan memiliki hubungan dengan tindakan 

perilaku kecurangan pada individu. Dari hasil 

korelasi sederhana variabel tekanan membuk-

tikan bahwa mahasiswa rumpun ekonomi FKIP 

Universitas X angkatan 2018 pada saat perkulia-

han mengalami tekanan yang sanggup memicu 
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perilaku kecurangan akademik timbul. Semakin 

meningginya tekanan yang  dihadapi oleh maha-

siswa maka mahasiswa cenderung melakukan 

segala cara dan tidak menghiraukan apakah tin-

dakannya benar atau salah untuk mengurangi 

tekanan tersebut salah satunya dengan 

melakukan tindakan kecurangan. Maka tekanan 

dapat dikatakan berhubungan dengan perilaku 

kecurangan mahasiswa.  

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan 

riset Albrecht (2012), Becker, dkk. (2006), Deli-

ana, dkk. (2017), Fitriana dan Baridwan (2012), 

Gultom dan Safrida (2020) menjelaskan tekanan 

berhubungan dengan perilaku kecurangan akade-

mik.  

Hubungan Kesempatan dengan Perilaku 

Kecurangan Akademik 

Perhitungan pada analisis deskriptif dari 

distribusi kecenderungan kesempatan menjelas-

kan mahasiswa program studi rumpun ekonomi 

FKIP Universitas X angkatan 2018 memanfaat-

kan kesempatan untuk melakukan kecurangan 

akademik pada tingkatan yang sedang. Uji ko-

relasi sederhana variabel kesempatan dengan 

perilaku kecurangan akademik mengungkapkan 

bahwa kesempatan memiliki hubungan positif 

dengan perilaku kecurangan akademik sebesar 

0,281. Pada pengelompokan keeratan hubungan, 

nilai 0,281 tergolong pada tingkatan rendah. Ko-

relasi yang bernilai positif berarti ada hubungan 

yang searah, nilai signifikansi yaitu 0,001<0,05 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

kesempatan dengan perilaku kecurangan akade-

mik.  

Teori Fraud Diamond oleh Wolfe & 

Hermanson (2004) mengemukakan bahwa kes-

empatan memiliki hubungan dengan tindakan 

perilaku kecurangan pada individu. Dari hasil 

analisis korelasi sederhana variabel kesempatan 

menunjukkan terdapat situasi yang mendukung 

untuk berbuat kecurangan akademik di ling-

kungan mahasiswa rumpun ekonomi FKIP Uni-

versitas X Angkatan 2018 yang kemudian mem-

berikan kesempatan mahasiswa untuk 

melakukan kecurangan akademik. Kesempatan 

yang tercipta dikarenakan situasi lemahnya 

pengawasan dengan demikian dapat menjadi 

pemicu mahasiswa melakukan perilaku 

kecurangan akademik. Maka kesempatan dapat 

dikatakan berhubungan dengan perilaku 

kecurangan mahasiswa.  

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan 

riset dari Albrecht (2012), Becker, dkk. (2006), 

Gultom dan Safrida (2020), serta Muhsin, dkk. 

(2018) yang menjelaskan bahwa kesempatan 

memiliki hubungan dengan perilaku kecurangan 

akademik.   

Hubungan Rasionalisasi dengan Perilaku 

Kecurangan Akademik 

Hasil analisis deskriptif dari distribusi 

kecenderungan rasionalisasi menjelaskan maha-

siswa program studi rumpun ekonomi FKIP Uni-

versitas X angkatan 2018 dalam melakukan si-

kap rasionalisasi yaitu membuat alasan tertentu 

untuk membenarkan perilaku kecurangan akade-

mik pada tingkatan yang sedang. Uji korelasi 

sederhana variabel rasionalisasi dengan perilaku 

kecurangan akademik menunjukkan rasionalisasi 

memiliki hubungan positif terhadap perilaku 

kecurangan akademik sebesar 0,582. Penge-

lompokan keeratan hubungan, nilai 0,582 tergo-

long pada tingkatan sedang. Korelasi yang ber-
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bernilai positif berarti ada hubungan 

yang searah, nilai signifikansi yakni 0,000<0,05 

yang bermakna terdapat hubungan yang signif-

ikan antara kemampuan dengan perilaku 

kecurangan akademik. 

Teori Fraud Diamond oleh Wolfe & 

Hermanson (2004) mengemukakan bahwa ke-

mampuan memiliki hubungan dengan tindakan 

perilaku kecurangan pada individu. Dari 

kuesioner kemudian hasil dari korelasi seder-

hana variabel kemampuan menunjukkan bahwa 

beberapa mahasiswa rumpun ekonomi FKIP 

Universitas X Angkatan 2018  telah  

menggunakan kemampuannya untuk melakukan 

kecurangan akademik. Kemampuan yang dimak-

sud ialah mahasiswa yang mempunyai kemam-

puan untuk melakukan perencanaan kecurangan 

akademik dengan kemampuan yang dimiliki 

seperti pandai mendeteksi kesempatan untuk 

berbuat curang, sikap tidak merasa takut untuk 

berbuat salah, pintar berbohong serta mampu 

menujukkan sikap tenang pada saat melakukan 

kecurangan. Maka dapat dikatakan bahwa ke-

mampuan berhubungan dengan perilaku 

kecurangan akademik mahasiswa.  

Hasil dalam penelitian ini sejalan dan 

memperkuat hasil penelitian yang dilaksanakan 

Nursani & Irianto (2016), Dewi dan Pertama 

(2020), Gultom dan Safrida (2020) 

mengungkapkan mengenai kecurangan akade-

mik yang dipengaruhi oleh faktor rasionalisasi, 

kesempatan, tekanan tidak mungkin ada bila tid-

ak dilandasi oleh kemampuan dalam konteks 

melakukan kecurangan.  

Hubungan Kepercayaan Diri dengan Perilaku 

Kecurangan Akademik 

Hasil analisis deskriptif dari distribusi 

kecenderungan kepercayaan diri menunjukkan 

mahasiswa program studi rumpun ekonomi 

FKIP Univeritas X angkatan 2018 memiliki ke-

percayaan diri pada tingkatan yang sedang. Hasil 

uji korelasi sederhana variabel kepercayaan diri 

dengan perilaku kecurangan akademik menun-

jukkan bahwa kepercayaan diri memiliki hub-

ungan negatif terhadap perilaku kecurangan 

akademik sebesar -0,184. Pada pengelompokan 

keeratan hubungan, nilai -0,184 tergolong pada 

tingkatan sangat rendah. Nilai korelasi negatif 

berarti hubungan yang terjadi tidak searah, nilai 

signifikansi yakni 0,027<0,05 yang bermakna 

terdapat hubungan yang signifikan antara ke-

percayaan diri dengan perilaku kecurangan 

akademik. Berlandaskan hasil tersebut disimpul-

kan bahwa variabel kepercayaan diri memiliki 

hubungan yang negatif dan signifikan dengan 

perilaku kecurangan akademik mahasiswa 

rumpun ekonomi FKIP Universitas X Angkatan 

2018. 

Kepercayaan diri mahasiswa rumpun 

ekonomi FKIP Universitas X Angkatan 2018 

yang rata-rata pada tingkatan yang sedang 

menujukkann bahwa mahasiswa dalam men-

jalani perkuliahan merasa tidak percaya diri, 

dengan begitu akan membuat perilaku negatif 

menjadi lebih besar terjadi dan peluang untuk 

melakukan kecurangan akademik di lingkungan 

mahasiswa menjadi tinggi. Bintoro, dkk. (2013) 

mengatakan bahwa dorongan mahasiswa untuk 

melakukan kecurangan akademik antara lain me-

rasa tidak percaya diri dengan dirinya sendiri. 

Maka dapat dikatakan bahwa kepercayaan diri 

berhubungan dengan perilaku kecurangan akade-
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akademik mahasiswa.  

Hasil dalam penelitian ini memperkuat 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahrina 

dan Andini (2017), Ernawati (2017), serta Ning-

si (2018) yang menyatakan terdapat hubungan 

(pengaruh) antara kepercayaan diri dengan 

kecurangan akademik.   

Hubungan Tekanan, Kesempatan, Rasional-

isasi, Kemampuan, dan Kepercayaan Diri 

Secara Bersama-Sama dengan Perilaku 

Kecurangan Akademik 

Hasil analisis deskriptif dari distribusi 

kecenderungan perilaku kecurangan akademik 

menunjukkan mahasiswa program studi rumpun 

ekonomi FKIP Universitas X angkatan 2018 

memiliki perilaku kecurangan akademik dalam 

tingkatan sedang. Pada analisis korelasi ganda  

membuktikan adanya hubungan positif dan sig-

nifikan antara Tekanan, Kesempatan, Rasional-

isasi, Kemampuan, dan Kepercayaan Diri 

dengan Perilaku Kecurangan Akademik sebesar 

0,647. Angka 0,647 tergolong pada keeratan 

hubungan yang kuat, nilai positif menandakan 

terdapat hubungan yang searah. Nilai signifikan-

si diperoleh sebesar 0,000<0,05. Ditinjau dari 

Uji F nilai Fhitung antara tekanan, kesempatan, 

rasionalisasi, kemampuan, dan kepercayaan diri 

dengan perilaku kecurangan akademik sebesar 

19,857 > Ftabel (2,28) maka diambil kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

secara bersama-sama antara tekanan, kesem-

patan, rasionalisasi, kemampuan, dan ke-

percayaan diri dengan perilaku kecurangan 

akademik. 

Hal tersebut sesuai dengan teori Fraud 

Diamond oleh Wolfe & Hermanson bahwa 

tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan kemam-

puan serta kepercayaan diri memiliki hubungan 

dengan tindakan perilaku kecurangan pada indi-

vidu. Semua variabel bebas dalam penelitian ini 

apabila terjadi secara bersama-sama kecender-

ungan untuk melakukan perilaku kecurangan 

akademik akan lebih tinggi. Tekanan tinggi yang 

dialami mahasiswa dapat menjadi dorongan un-

tuk melakukan apapun demi menyelesaikan 

kegiatan perkuliahan, sehingga memicu ter-

jadinya pembenaran (rasionalisasi) supaya tinda-

kan tersebut terlihat baik. Saat mahasiswa men-

galami tekanan akan menimbulkan celah kesem-

patan melakukan tindakan kecurangan, maha-

siswa membutuhkan kemampuan untuk melihat 

kesempatan yang ada serta kepercayaan diri ma-

hasiswa yang rendah akan menimbulkan 

perasaan ragu atas keputusan yang dibuat sangat 

mendorong perilaku kecurangan akademik ter-

jadi. 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data hanya menggunakan kuesioner dan doku-

mentasi tanpa wawancara lebih lanjut. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-

bahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa ter-

dapat (1) hubungan antara tekanan dengan per-

ilaku kecurangan akademik mahasiswa rumpun 

ekonomi FKIP Universitas X 2018, teruji 

dengan korelasi sederhana sebesar 0,371 (Sig 

0,000<0,05); (2) hubungan antara kesempatan 

dengan perilaku kecurangan akademik maha-

siswa rumpun ekonomi FKIP Universitas X 

2018, teruji dengan korelasi sederhana sebesar 

0,281 (Sig 0,001<0,05); (3) hubungan antara ra-
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kesempatan dengan perilaku kecurangan 

akademik mahasiswa rumpun ekonomi FKIP 

Universitas X 2018, teruji dengan korelasi seder-

hana sebesar 0,281 (Sig 0,001<0,05); (3) hub-

ungan antara rasionalisasi dengan perilaku 

kecurangan akademik mahasiswa rumpun 

ekonomi FKIP Universitas X 2018, teruji 

dengan korelasi sederhana sebesar 0,582 (Sig 

0,000<0,05); (4) hubungan antara kemampuan 

dengan perilaku kecurangan akademik maha-

siswa rumpun ekonomi FKIP Universitas X 

2018, teruji dengan korelasi sederhana sebesar 

0,510 (Sig 0,000<0,05); (5) hubungan antara ke-

percayaan diri dengan perilaku kecurangan 

akademik mahasiswa rumpun ekonomi FKIP 

Universitas X 2018, teruji dengan korelasi seder-

hana sebesar -0,184 (Sig 0,027<0,05); (6) hub-

ungan antara tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 

kemampuan, dan kepercayaan diri secara bersa-

ma-sama dengan perilaku kecurangan akademik 

mahasiswa rumpun ekonomi FKIP Universitas 

X 2018, teruji dengan korelasi ganda bernilai 

positif sebesar 0,647 dan nilai Fhitung > Ftabel 

yaitu 19,857 > 2,28 serta signifikan 0,000<0,05. 

Saran yang diberikan peneliti adalah di-

harapkan mahasiswa mngedepankan kejujuran 

daripada harus melakukan kecurangan akademik 

karena kecurangan tidak terpuji dan banyak 

memberikan dampak negatif. Fakultas atau pro-

gram studi dan Dosen dapat memperketat 

pengawasan serta peraturan dan pemberian 

hukuman yang bersifat tegas kepada mahasiswa 

yang melakukan kecurangan akademik agar ma-

hasiswa merasa jera dan tidak mengulangi lagi. 
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